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Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Judul Penelitian 

Efektivitas Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) pada Lansia 

dengan Kejadian Hipertensi di Dusun Sembuh Kidul Sidomulyo Godean Sleman 

Yogyakarta 

Peneliti 

Nama:............................................. 

Institusi:........................................ 

No. HP: ........................................... 

Penjelasan Penelitian 

Bapak/Ibu yang kami hormati, 

Saya sebagai peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai efektivitas terapi 

TENS dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terapi TENS dapat membantu 

menurunkan tekanan darah secara aman dan efektif. 

Bapak/Ibu dipilih sebagai calon responden karena memenuhi kriteria dalam 

penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

Prosedur Penelitian 

Apabila Bapak/Ibu bersedia mengikuti penelitian ini, maka akan dilakukan: 

1. Pengukuran tekanan darah sebelum intervensi  

2. Pemberian terapi TENS selama ±20–30 menit  

3. Pengukuran tekanan darah setelah intervensi  

Seluruh prosedur dilakukan dengan memperhatikan kenyamanan dan keamanan 

Bapak/Ibu. 

Manfaat Penelitian 

 Membantu mengetahui kondisi tekanan darah Bapak/Ibu  

 Memberikan alternatif terapi non-obat yang aman  

 Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu keperawatan  
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Risiko Penelitian 

Terapi TENS merupakan terapi yang relatif aman. Namun, kemungkinan efek yang 

dapat dirasakan adalah: 

 Sensasi kesemutan ringan  

 Ketidaknyamanan ringan pada area pemasangan elektroda  

Jika Bapak/Ibu merasa tidak nyaman, tindakan akan segera dihentikan. 

Kerahasiaan Data 

Seluruh data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya. Identitas Bapak/Ibu tidak 

akan dicantumkan dalam laporan penelitian dan hanya digunakan untuk 

kepentingan ilmiah. 

Hak Responden 

 Berhak menolak atau menghentikan keikutsertaan kapan saja  

 Tidak ada sanksi jika tidak bersedia berpartisipasi  

 Berhak mendapatkan penjelasan lebih lanjut terkait penelitian  

Persetujuan 

Apabila Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, mohon menandatangani lembar 

persetujuan di bawah ini. 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama: ...................................................... 

Usia: ....................................................... 

Alamat: .................................................... 

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan risiko 

penelitian, saya: 

☐ Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 

☐ Tidak bersedia menjadi responden 

Saya memahami bahwa keikutsertaan saya bersifat sukarela dan saya dapat 

mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Responden       Peneliti 

 

 

 

(.......................................)    (....................................) 
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Lampiran 3 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) 

A. Identitas SOP 

 Nama Tindakan: Terapi Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

(TENS)  

 Tujuan: Menurunkan tekanan darah melalui modulasi sistem saraf otonom  

 Indikasi: Lansia dengan hipertensi  

 Pelaksana: Peneliti  

 Lokasi: Dusun Sembuh Kidul, Sidomulyo, Godean, Sleman, Yogyakarta  

B. Pengertian 

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) adalah metode terapi non-

invasif yang menggunakan arus listrik berintensitas rendah melalui elektroda yang 

ditempelkan pada permukaan kulit untuk merangsang saraf perifer, dengan tujuan 

menghasilkan efek fisiologis berupa relaksasi, penurunan aktivitas simpatis, dan 

penurunan tekanan darah. 

C. Tujuan Tindakan 

Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas TENS dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi. 

Tujuan Khusus 

1. Menurunkan tekanan darah sistolik  

2. Menurunkan tekanan darah diastolik  

3. Meningkatkan keseimbangan sistem saraf otonom  

D. Indikasi dan Kontraindikasi 

1. Indikasi 

 Lansia dengan tekanan darah ≥140/90 mmHg  

 Kondisi umum stabil  

 Bersedia mengikuti prosedur  
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2. Kontraindikasi 

 Penggunaan alat pacu jantung (pacemaker)  

 Aritmia berat  

 Luka terbuka pada area pemasangan elektroda  

 Infeksi kulit aktif  

 Gangguan sensasi berat  

E. Persiapan 

1. Persiapan Alat 

 Alat TENS (berfungsi baik)  

 Elektroda dan kabel penghubung  

 Gel konduktor (jika diperlukan)  

 Tensimeter digital terkalibrasi  

 Lembar observasi  

 Tisu/kain bersih  

2. Persiapan Responden 

 Menjelaskan prosedur tindakan  

 Memastikan responden dalam kondisi rileks  

 Posisi duduk atau berbaring nyaman  

 Area kulit bersih dan kering  

F. Prosedur Pelaksanaan 

1. Tahap Pra-Tindakan 

1. Cuci tangan sesuai prosedur  

2. Identifikasi responden  

3. Pastikan informed consent telah ditandatangani  

4. Ukur tekanan darah awal (pretest)  

5. Catat hasil pengukuran  

2. Tahap Tindakan 

1. Pasang elektroda pada area yang telah ditentukan:  

o Area leher (cervical region)  

o Area bahu (trapezius)  

2. Hubungkan elektroda dengan alat TENS  

3. Nyalakan alat TENS  

4. Atur parameter sebagai berikut:  

o Frekuensi: 10 Hz (low frequency)  

o Durasi: 30 menit  

o Intensitas: sesuai toleransi (sensasi nyaman, tidak nyeri)  

5. Observasi respon pasien:  
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o Pastikan tidak ada nyeri  

o Pastikan responden nyaman  

6. Biarkan terapi berlangsung sesuai durasi  

3. Tahap Pasca-Tindakan 

1. Matikan alat TENS  

2. Lepaskan elektroda secara perlahan  

3. Bersihkan area pemasangan elektroda  

4. Ukur tekanan darah kembali (posttest)  

5. Catat hasil pengukuran  

6. Tanyakan kondisi responden  

G. Frekuensi dan Durasi Intervensi 

 Frekuensi terapi: 1 kali per hari  selama 3 hari 

 Durasi tiap sesi: 30 menit  

 Lama intervensi: disesuaikan desain penelitian (misalnya 3–7 hari)  

H. Monitoring dan Evaluasi 

Selama tindakan dilakukan pemantauan terhadap: 

 Kenyamanan responden  

 Reaksi kulit  

 Keluhan yang muncul  

I. Penanganan Efek Samping 

Jika terjadi: 

 Nyeri → turunkan intensitas atau hentikan  

 Pusing → hentikan tindakan dan istirahatkan responden  

 Iritasi kulit → hentikan penggunaan pada area tersebut  

J. Dokumentasi 

Semua tindakan dan hasil pengukuran dicatat dalam: 

 Lembar observasi tekanan darah  

 Catatan respon selama intervensi  

K. Prinsip Keselamatan 

 Menggunakan alat yang telah diuji fungsi  

 Tidak melebihi batas toleransi pasien  

 Menghentikan tindakan jika muncul ketidaknyamanan  
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI TEKANAN DARAH 

 

Identitas Responden 

 

No. Kode : 

Nama (Insisial) :  

Usia:  

Jenis Kelamin:  

Tanggal:  

A. Pengukuran Tekanan Darah (Pretest) 

No Pengukuran Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) Keterangan 

1 Pretest 1    

2 Pretest 2    

 Rata-rata    

B. Pelaksanaan Intervensi TENS 

No Parameter Keterangan 

1 Frekuensi (Hz) 10 Hz 

2 Durasi (menit) 30 menit 

3 Lokasi elektroda Leher / Bahu  

4 Intensitas Nyaman / Tidak nyeri 

5 Respon pasien Nyaman / Tidak nyaman 

C. Pengukuran Tekanan Darah (Posttest) 

No Pengukuran Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) Keterangan 

1 Posttest 1    

2 Posttest 2    

 dst    

 Rata-rata    
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D. Catatan Tambahan 

.............................................................................. 

.............................................................................. 

.............................................................................. 

 

FORMAT CODING YANG ADA DI EXCEL 

Berikut adalah format variabel yang digunakan untuk input data : 

No Nama Variabel Label Tipe Coding 

1 id Kode responden Numeric 1,2,3,... 

2 usia Usia responden Numeric Tahun 

3 jk Jenis kelamin Numeric 1=Laki-laki, 2=Perempuan 

4 pre_sys Sistolik pretest (rata-rata) Numeric mmHg 

5 pre_dia Diastolik pretest (rata-rata) Numeric mmHg 

6 post_sys Sistolik posttest (rata-rata) Numeric mmHg 

7 post_dia Diastolik posttest (rata-rata) Numeric mmHg 

Contoh Input Data  

id usia jk pre_sys pre_dia post_sys post_dia 

1 65 1 150 95 140 88 

2 70 2 160 100 145 90 
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A.  Lembar observasi pengukuran tekanan darah  

Identitas responden 

No

. 

Nama Inisial Usia Jenis 

Kelamin 

Lama 

Menderita 

Hipertensi 

Tanggal 

Observasi 

Waktu 

Pengukuran 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

(mmHg) 

Tekanan 

Darah  

Diastolik 

 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         
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12.         

13.         

14.         

15.         

16.         

17.         

18.         

19.         

20.         

21.         

22.         

23.         

24.         

25.         

26.         

27.         

28.         

29.         
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30.         

31.         

32.         

33.         

 

Kriteria pengendalian tekanan darah 

No. Kategori Batas Tekanan Darah Keterangan 

1. Terkendali < 140/90 mmHg  

2. Tidak terkendali ≥ 140/90 mmHg  
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Lampiran 5 

 

REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
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KELOMPOK KONTROL 
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KELOMPOK INTERVENSI 
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Lampiran 6 

Output SPSS 

KATEGORI KELOMPOK INTERVENSI 

 

Kategori Sebelum Intervensi Hari 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi tahap 1 21 70.0 70.0 70.0 

Hipertensi tahap 2 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Kategori Setelah Intervensi Hari 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Elevated 7 23.3 23.3 23.3 

Hipertensi tahap 1 20 66.7 66.7 90.0 

Hipertensi tahap 2 2 6.7 6.7 96.7 

Normal 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Kategori Sebelum Intervensi Hari 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi tahap 1 21 70.0 70.0 70.0 

Hipertensi tahap 2 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Kategori Setelah Intervensi Hari 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Elevated 6 20.0 20.0 20.0 

Hipertensi tahap 1 23 76.7 76.7 96.7 

Hipertensi tahap 2 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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KATEGORI KELOMPOK KONTROL 
 

Kategori Sebelum Intervensi Hari 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi tahap 1 20 66.7 66.7 66.7 

Hipertensi tahap 2 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Kategori Setelah Intervensi Hari 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Elevated 2 6.7 6.7 6.7 

Hipertensi tahap 1 18 60.0 60.0 66.7 

Hipertensi tahap 2 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Kategori Sebelum Intervensi Hari 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi tahap 1 26 86.7 86.7 86.7 

Hipertensi tahap 2 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Kategori Setelah Intervensi Hari 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Elevated 1 3.3 3.3 3.3 

Hipertensi tahap 1 22 73.3 73.3 76.7 

Hipertensi tahap 2 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS 
 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 

Sistolik Sebelum Intevensi Minggu 1 Kelompok Kontrol .190 30 .007 .882 

Kelompok Intervensi .287 30 .000 .689 

Diastolik Sebelum Intevensi Minggu 1 Kelompok Kontrol .178 30 .016 .909 

Kelompok Intervensi .206 30 .002 .917 

Sistolik Setelah Intevensi Minggu 1 Kelompok Kontrol .121 30 .200* .936 

Kelompok Intervensi .245 30 .000 .751 

Diastolik Setelah Intevensi Minggu 1 Kelompok Kontrol .171 30 .025 .933 

Kelompok Intervensi .149 30 .088 .909 

Sistolik Sebelum Intevensi Minggu 2 Kelompok Kontrol .140 30 .139 .944 

Kelompok Intervensi .147 30 .097 .960 

Diastolik Sebelum Intevensi Minggu 2 Kelompok Kontrol .153 30 .071 .938 

Kelompok Intervensi .181 30 .014 .935 

Sistolik Setelah Intevensi Minggu 2 Kelompok Kontrol .125 30 .200* .954 

Kelompok Intervensi .155 30 .063 .928 

Diastolik Setelah Intevensi Minggu 2 Kelompok Kontrol .192 30 .006 .932 

Kelompok Intervensi .205 30 .002 .922 

 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Shapiro-Wilka 

df Sig. 

Sistolik Sebelum Intevensi Minggu 

1 

Kelompok Kontrol 30 .003 

Kelompok Intervensi 30 .000 

Diastolik Sebelum Intevensi Minggu 

1 

Kelompok Kontrol 30 .014 

Kelompok Intervensi 30 .023 

Sistolik Setelah Intevensi Minggu 1 Kelompok Kontrol 30 .069 

Kelompok Intervensi 30 .000 

Diastolik Setelah Intevensi Minggu 

1 

Kelompok Kontrol 30 .058 

Kelompok Intervensi 30 .014 

Sistolik Sebelum Intevensi Minggu 

2 

Kelompok Kontrol 30 .116 

Kelompok Intervensi 30 .304 

Diastolik Sebelum Intevensi Minggu 

2 

Kelompok Kontrol 30 .080 

Kelompok Intervensi 30 .065 

Sistolik Setelah Intevensi Minggu 2 Kelompok Kontrol 30 .217 

Kelompok Intervensi 30 .043 

Diastolik Setelah Intevensi Minggu Kelompok Kontrol 30 .054 
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2 Kelompok Intervensi 30 .030 

 

Uji Perbandingan Dua Kelompok 

Test Statisticsa 

 

Sistolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Diastolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Sistolik 

Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 

Diastolik 

Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 

Sistolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 2 

Mann-Whitney U 332.500 213.000 160.000 358.500 418.500 

Wilcoxon W 797.500 678.000 625.000 823.500 883.500 

Z -1.743 -3.519 -4.300 -1.360 -.468 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.081 .000 .000 .174 .640 

 

Test Statisticsa 

 

Diastolik Sebelum 

Intevensi Minggu 2 

Sistolik Setelah 

Intevensi Minggu 2 

Diastolik Setelah 

Intevensi Minggu 2 

Mann-Whitney U 159.000 177.000 297.000 

Wilcoxon W 624.000 642.000 762.000 

Z -4.327 -4.053 -2.293 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .022 

 

Pre Test dan Post Test Kelas Intervensi 

Test Statisticsa 

 

Sistolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 - 

Sistolik Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Diastolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 - 

Diastolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Sistolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 2 - 

Sistolik Sebelum 

Intevensi 

Minggu 2 

Diastolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 2 - 

Diastolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 2 

Z -4.788b -4.814b -4.795b -4.833b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Test Statisticsa 

 

Sistolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 - 

Sistolik Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Diastolik 

Setelah 

Intevensi 

Minggu 1 - 

Diastolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 1 

Sistolik Setelah 

Intevensi 

Minggu 2 - 

Sistolik Sebelum 

Intevensi 

Minggu 2 

Diastolik 

Setelah 

Intevensi 

Minggu 2 - 

Diastolik 

Sebelum 

Intevensi 

Minggu 2 

Z -1.869b -.741b -.875b -2.357b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062 .459 .382 .018 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 7 

Dokumentasi  
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